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ABSTRACT

This research aims to design and develop a chicken farm mapping system in Jambi City based on WebGIS using the DevOps
method. The system is designed to make it easier for users to find information about chicken farm locations geographically
and to support administrators in managing farm data more efficiently. The DevOps method is applied to enhance integration
and collaboration between development and operations teams, which includes the stages of planning, development,
integration, testing, deployment, monitoring, and continuous improvement. In the initial phase, the system was designed
using Unified Modeling Language (UML), followed by a structured database design to store essential information such as
farm name, address, type of chicken, operating hours, and geographic coordinates. The system’s user interface is designed
to be user-friendly, making it easier for users to view farm data through an interactive map and enabling administrators to
input, edit, and delete data. A monitoring system is also implemented to ensure system stability and security, using
monitoring tools such as Prometheus. The research results indicate that the DevOps approach is effective in improving the
quality of system development and deployment, resulting in a reliable and easily accessible WebGIS system. This system
is expected to be a solution for managing chicken farm information in Jambi City and contribute to the geographic mapping
of poultry farms in the region.
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Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem pemetaan
peternakan ayam di Kota Jambi berbasis WebGIS menggunakan metode DevOps.
Sistem ini dirancang untuk mempermudah pengguna dalam mencari informasi
lokasi peternakan ayam secara geografis serta mendukung admin dalam mengelola

data peternakan dengan lebih efisien. Metode DevOps diterapkan untuk

Keywords meningkatkan integrasi dan kolaborasi antara tim pengembangan dan tim

operasional, yang meliputi tahapan perencanaan, pengembangan, integrasi,
WebGIS, pengujian, penerapan, pemantauan, dan peningkatan berkelanjutan. Pada tahap awal,
DevOps, sistem dirancang menggunakan Unified Modeling Language (UML), diikuti dengan
Pemetaan Peternakan, desain database yang terstruktur untuk menyimpan informasi penting seperti nama
Sistem Informasi Geografis, peternakan, alamat, jenis ayam, jam operasional, dan koordinat geografis. Antar
Kota Jambi muka sistem dirancang secara user-friendly untuk memudahkan pengguna dalam

melihat data peternakan melalui peta interaktif serta memungkinkan admin untuk
menginput, mengedit, dan menghapus data. Sistem monitoring juga diterapkan
untuk menjaga stabilitas dan keamanan sistem, dengan alat pemantauan seperti
Prometheus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan DevOps efektif
dalam meningkatkan kualitas pengembangan dan penerapan sistem, dengan hasil
akhir berupa sistem WebGIS yang handal dan mudah diakses. Sistem ini diharapkan
dapat menjadi solusi dalam pengelolaan informasi peternakan ayam di Kota Jambi,
serta memberikan kontribusi terhadap pemetaan peternakan secara geografis di
wilayah tersebut.

PENDAHULUAN

Peternakan ayam merupakan salah satu sektor pertanian yang berperan penting dalam
pemenuhan kebutuhan protein hewani di Indonesia. Kota Jambi, sebagai salah satu kota dengan
populasi penduduk yang terus meningkat, memiliki kebutuhan yang signifikan terhadap produk
unggas, khususnya daging ayam dan telur. Ketersediaan peternakan ayam yang tersebar di berbagai
wilayah Kota Jambi merupakan komponen vital dalam rantai pasok makanan lokal. Namun, distribusi
informasi mengenai lokasi dan kapasitas produksi peternakan ayam di kota ini belum terkelola
dengan baik. Informasi yang tersedia sering kali terfragmentasi dan sulit diakses, baik oleh
pemerintah daerah, masyarakat, maupun peternak itu sendiri.
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Pemetaan geografis[1] peternakan ayam di Kota Jambi memiliki peran strategis dalam
membantu berbagai pihak, mulai dari peternak, pemerintah, hingga konsumen. Dengan adanya peta
yang akurat dan mudah diakses, pemerintah dapat merancang kebijakan yang lebih efektif dalam
mendukung sektor peternakan ayam, seperti penentuan zonasi peternakan, pengawasan kesehatan
hewan, serta distribusi bantuan dan fasilitas. Di sisi lain, konsumen dan pedagang dapat
menggunakan peta ini untuk mengetahui lokasi peternakan terdekat, sehingga mendukung distribusi
yang lebih efisien. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem yang mampu memetakan peternakan
ayam secara komprehensif dan mudah diakses oleh semua pihak.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah ini adalah dengan
memanfaatkan teknologi WebGIS (Geographic Information System berbasis web)[2][3]. WebGIS
memungkinkan pengolahan dan visualisasi data spasial melalui jaringan internet, sehingga
memudahkan akses dan interaksi dengan informasi geospasial[4]. Melalui WebGIS, pengguna dapat
dengan mudah mengakses data terkait peternakan ayam di Kota Jambi, seperti lokasi peternakan,
luas lahan, kapasitas produksi, serta kondisi lingkungan di sekitar peternakan. Dengan demikian,
WebGIS[5] dapat menjadi alat yang efektif untuk mendukung pengelolaan sektor peternakan ayam
di Kota Jambi.

Selain itu, pengembangan sistem WebGIS memerlukan pendekatan pengembangan
perangkat lunak yang terstruktur dan efisien[6]. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah
DevOps[7]. Metode DevOps merupakan pendekatan pengembangan perangkat lunak yang
mengintegrasikan pengembangan (development) dan operasi (operations) dalam satu alur kerja yang
terpadu[8][9]. DevOps menekankan kolaborasi antara tim pengembang dan tim operasional, serta
penggunaan otomatisasi untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pengembangan perangkat
lunak[10][11]. Dengan metode DevOps, proses pengembangan WebGIS dapat dilakukan secara
iteratif dan responsif terhadap perubahan kebutuhan pengguna, serta meminimalkan kesalahan yang
mungkin terjadi dalam pengoperasian sistem.

METODE

DevOps adalah pendekatan kolaboratif dalam pengembangan perangkat lunak yang
menggabungkan praktik pengembangan (development) dan operasional (operations) untuk
mempercepat siklus rilis perangkat lunak yang bias di lihat pada gambar 1[12]. Prinsip utama
DevOps adalah Continuous Integration (CI) dan Continuous Deployment (CD), yang memungkinkan
pengembang untuk menggabungkan kode secara rutin, menjalankan pengujian otomatis, dan
menerapkan kode baru ke lingkungan produksi secara cepat[13]. Ini membantu meningkatkan
kualitas perangkat lunak dan mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk merilis fitur atau perbaikan.

deploy

Jjelado

monitor

Gambar 1. Siklus DevOps Services

Selain itu, DevOps menggunakan konsep Infrastructure as Code (IaC) untuk mengelola
infrastruktur seperti kode yang dapat diotomatisasi, serta monitoring dan logging untuk memantau
kinerja aplikasi secara real-time. Kolaborasi antara tim pengembang dan operasional juga
diutamakan, memanfaatkan alat komunikasi dan dokumentasi seperti Slack dan JIRA untuk
memfasilitasi alur kerja yang efisien.
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Tahapan utama dalam metode DevOps biasanya mencakup langkah-langkah berikut[14][15]:

1. Planning (Perencanaan)
Deskripsi: Tahap ini melibatkan identifikasi kebutuhan pengguna, tujuan sistem, dan fitur-fitur yang
akan dikembangkan. Proses ini melibatkan kolaborasi antara tim pengembang dan tim operasional
untuk memastikan bahwa semua kebutuhan teknis dan operasional diperhitungkan sejak awal.
Hasil: Roadmap dan backlog yang menjelaskan fitur-fitur yang harus dikembangkan.

2. Development (Pengembangan)
Deskripsi: Pada tahap ini, kode perangkat lunak mulai ditulis dan fitur-fitur mulai dikembangkan
berdasarkan rencana yang telah disusun. Pengembangan dilakukan dengan menggunakan praktik
pengkodean yang efisien serta memanfaatkan sistem kontrol versi seperti Git untuk mengelola kode.
Hasil: Kode perangkat lunak dan pengembangan fitur yang dapat diuji.

3. Integration (Integrasi)
Deskripsi: Pada tahap integrasi, kode yang dikembangkan oleh berbagai tim atau pengembang
individu digabungkan ke dalam satu sistem. Sistem Continuous Integration (CI) otomatisasi
digunakan untuk memeriksa kualitas kode, melakukan pengujian unit, dan memastikan bahwa setiap
komponen dapat berfungsi bersama.
Hasil: Kode yang telah diintegrasikan dengan sistem utama dan telah diuji secara otomatis.

4. Testing (Pengujian)
Deskripsi: Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa perangkat lunak berfungsi sesuai dengan
spesifikasi yang telah ditetapkan. Pengujian mencakup pengujian otomatis (unit test, integration test)
serta pengujian manual untuk mendeteksi bug atau error.
Hasil: Perangkat lunak yang bebas dari bug dan siap untuk di deploy.

5. Deployment (Penerapan)
Deskripsi: Tahap ini melibatkan penerapan perangkat lunak ke lingkungan produksi (deployment).
Dengan Continuous Delivery (CD), perangkat lunak dapat di-deploy secara otomatis ke lingkungan
produksi setelah melewati proses pengujian. Deployment sering kali dilakukan secara bertahap
(staging) untuk meminimalkan risiko.
Hasil: Perangkat lunak telah diterapkan di lingkungan produksi dan siap digunakan oleh pengguna
akhir.

6. Monitoring (Pemantauan)
Deskripsi: Setelah perangkat lunak di deploy, pemantauan dilakukan untuk memastikan bahwa
sistem berjalan sesuai harapan dan tidak ada masalah yang muncul selama penggunaan. Metode ini
menggunakan alat pemantauan seperti Prometheus atau Nagios untuk melacak kinerja, respons
server, serta masalah keamanan.
Hasil: Data pemantauan yang menunjukkan kinerja aplikasi serta laporan terkait masalah atau potensi
perbaikan.

7. Feedback (Umpan Balik)
Deskripsi: Setelah sistem berjalan, feedback dari pengguna dan pemantauan dikumpulkan untuk
menemukan area perbaikan. Feedback ini akan digunakan dalam siklus pengembangan berikutnya
untuk iterasi yang lebih baik dan peningkatan berkelanjutan.
Hasil: Umpan balik yang digunakan untuk menyempurnakan sistem dalam siklus berikutnya.

8. Continuous Improvement (Peningkatan Berkelanjutan)
Deskripsi: Dalam metode DevOps, siklus pengembangan tidak berhenti setelah deployment. Proses
ini berlanjut secara berkesinambungan dengan penerapan perbaikan-perbaikan berdasarkan hasil
monitoring dan feedback, serta pengembangan fitur baru untuk menyesuaikan dengan kebutuhan
pengguna.
Hasil: Sistem yang selalu diperbarui dan dioptimalkan seiring waktu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam tahapan pertama yaitu planning atau perencanaan disini kita rancang sistem nya sesuai
dengan kebutuhan user menggunakan UML. Rancang Bangun[16][17][18] sistem yang pertama kali
yaitu use case diagram yang dijelaskan dalam Gambar 2
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Kelola Data Peternakan :
Melihat Data Peternakan
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Kelola Data User

Gambar 2. Use Case Diagram

Pada use case ini admin berperan sebagai pengelola data peternakan dan data user, sedangkan
user hanya bisa melihat data peternakan yang ada. Selanjutnya desain database yang dijelaskan pada
Gambar 3 dan field yang dibutuhkan adalah : nama peternakan, nama pemilik, alamat,
jam_operasional, no_telepon, status operasional, jenis ayam, ulasan, latitude, longitude,
foto,peternakan.

Jelajahi = e Struktur L) saQL
24 Struktur tabel 5 Tampilan hul
# Nama Jenis

id_peternakan > int(11)

nama_ peternakan varchar(50) 1

] nama_ pemilik varchar(50) 1
] alamat text 1
[ jam__operasional text !
] no_telepon varchar(50) 1

fyuduuuugu

status__operasional text I

- -
N = Q0 © 0 N O 0O & WN =

L] jenis_ayam varchar(50) 1
([ ulasan text l
] latitude varchar(255)
(.} longitude varchar(255) 1
(I foto_peternakan varchar(255) 1

Gambar 3. Desain Database

Setelah rancangan database tercipta selanjutnya rancangan antar muka yang bisa dilihat pada
Gambar 4 dari aplikasi seperti : input lokasi peternakan, pemetaan lokasi peternakan, list lokasi
peternakan. Dalam antar muka input lokasi peternakan di bagian kiri terdapat map untuk mencari
posisi dari peternakan tersebut, dan di sebelah kanan terdapat form input yang terdiri dari
nama_peternakan, nama pemilik, alamat, jam_ operasional, no telepon, status operasional,
jenis_ayam, ulasan, latitude, longitude, foto, dan peternakan. Pada antar muka untuk pemetaan lokasi
peternakan ditampilkan map yang berisi marker seluruh data peternakan ayam yang berada di seluruh
kota jambi, untuk menu data peternakan berisi seluruh data dan ada dua tombol untuk edit dan delete
data yang bias dilakukan oleh admin. Dalam tahapan kedua development atau pengembangan, kode
perangkat lunak mulai ditulis dan fitur-fitur mulai dikembangkan berdasarkan rencana yang telah
disusun, pada gambar 5 bisa dilihat contoh salah satu coding untuk input lokasi pemetaan.

76



KERNEL: Jurnal Riset Inovasi Bidang Informatika dan Pendidikan Informatika
Vol. 5, No. 2, Desember 2024
ISSN: 2774-4345, DOI: 10.31284/j.kernel.2024.v5i2.6780

(putCaiasilstamatas Pemetaan Lokasi Peternakan

q & Nama Peternakan
+ 3 ‘ v "
- oo b — |+ v
R Nama Pemilik
Qe Vs !
neetng piace O) AT | I
‘ﬂ ) Tokobar  AlFazzaFam
7 1iga§  Nama Pemilik: Bapak Faisal |
et fentatan Gntaa rasy ©) S Aamat . Letol Hasan Efendi No 52,125,
i J Alamat ‘Sungai Put, Danau Sipin, Kota Jambi, Jambi | 4
meetingpisce O) o punsiot 800100 St o)

No Tepon 062261153545

Agrowisate N Kandang Milk Sendii

130T Nanas Tangki Uriversitas ﬁ"rsAyilr‘n Ayam Kampung,Ayam Ras
Jam Operasional Jambi, | Ussan:'S

Kampush -
© O vendaiavan Pinang Masak I ~ ‘r o
© /' Jambi #

- Agrovisala @) yowisata Nanas

‘Agen bilnk
&lokos

o
utan Thaha v ) T2 wn Nanas Tangkt
s
» paal No Telepon S Tipcastng singhat
Unvesiag o ADuARIIRA Wisata K rada @ [+)
Kampus Pondok Mejo Toman Wi angiang Wisata Kampoeng Radja J el
{ amrie®) ngukesssanafuns @ e e
// | Sus\va’n ;sﬁ«l
| titus Operasional sanidiun aifuddin
Status Operasional Universias Jambi
omart Pl 13 Jambi Kampus Pondok Mea / Tatnan Wit
f Jamis Paradise
e Ll 6 r
Data Peternakan
Nama Nama Jam Status Jenis
NO Peternakan  Pemilik  Alamat Operasional  No Telepon Operasional ~ Ayam Ulasan  Coordinat Foto Aksi
1 Peternak Bang  JLKH.A 08.00 - 085378368579  Kandang Ayam s 1.5930057721119273,
Ayam Kemil  Madjid No.03,  16.00 Milik Sendiri  Kampung 103.57464600551394
Kampung RT.04, Buluran  (Setiap Hari)
Telanaipura,
Kota Jambi,
Jambi 36123
2 Peternakan  Yuk JKH. M. Saleh  Buka 24 085366791308  Kandang Gy -5 -1.5841743905249886, m
Ayam Wicha  Nort03,Pasir  Jam Milik Sendiri  Kampung 103.57800060000318
Kampung Panjang, Kec Super
Super Danau Tik m
Wicha Kota Jambi,
Jambi 36265
3 AlFazza Bapak I Letkol 08.00 - 082281153545  Kandang Ayam -5 -1.6125359470487683, m
Farm Faisal Hasan Efendi 17.00 Milik Sendiri Kampung, 103.58911257116698
No52,RT.26,  (Setiap Hari) Ayam Ras
Danau Sipin, &
<div class="forn-group">
ddth: 100%; height: 100vh;"></div> <label>Alanat</1abel>
<Jdiv> <input class="forn-control” names"alamat” >
<l class="col-sn- <p class="text-danger"><2= isset(Serrors[‘alanat’]) == isset(Serrors[ alanat’]) 2
v glﬂ“' rou"> validation_show error(‘alanat') : '* 2>¢/p>
e </div>
if (session()->getFlashdata(‘pesan’)){
az:n <n); class ‘;ir‘(h:lir::su((efs 245 R
Pz LoR( ) operlstiatalipessn 3 <label>Jan Operasional</label>
echo ‘¢</div>’; 5 .. " N -
<input: class="form-control" name="jan_operasional” >
% <p class="text-danger"><2= isset(Serrors('jan_operasional']) == isset(Serrors|'jan_operasional']) ?
Coohp Serrons = validation evrors() 2> dvvallﬂidon_shw_ermr( jan_operasional’) : ** ¢/p>
<2php echo forn_open_multipart('Peternakan/insertData’) 2> <fdiv>
<div class="form-group"> <div class="forn-group">
<labeloNana Peternakanc/1abel> <label>No Telepon</label>
<input class="forn-control” nane="nana_peternakan" > <input class="forn-control” nane="no_telepon” >
<p class="text-danger">¢>= isset(Serrors| 'nama_peternakan isset(Serrors| 'nana_peternakan']) 2 <p class="text-danger"><>= isset(Serrors['no_telepon']) == isset($errors['no_telepon']) ?
validation_shou_error(‘nana_peternakan’) : ** ></p> Validation shou_enron('no_telepon’) : ' 2></p>
</div> </div>
<div class="fors-group"> <div classs"forn-group">
<label>ana Penilike/label> <label>Status Operasional</label>
<input class="forn-control” names"nana_pesilik" > tatus_operasional” >
<p class="text-danger">(>= isset(Serrors['nama_penilik']) == isset(Serrors|'nams_pemilik']) ? <p class="text-danger"><2= isset($errors['status_operasional']) == isset(Serrors['status_operasional']) ?
validation_show_error('nama_penilik') : '* 2</p> validation_show_error(‘status_operasional’) : '* 2></p>
<ty </div>
<div class="form-group™> m
<label>Jenis Ayam</label> Sl % i = i i i domert <. i
Cinpitt elmksFarwecorihol Eima et b o v:r‘ ::x:? - L::l e:ayeré tt?s //N: mpbor.con styles/vi/{id}/t 5;_,» {x)/(y)2access_tokenspk.ey)1Tjoibeyz
<p class="text-danger"><>= isset(Serrors['jenis_ayam']) == isset(Serrors['jenis_ayam']) ? eI 8p Batd Goopys Sehiwt=Tln - p:org; >openstn s ¥
. B <a href="https:/. 8/ ses/by-sa/2.8/">CC-BY-SA</a>, * +
validation_shou_error(*jenis_ayan') : ' 2>¢/p> . : :
e Inagery © <a href="https://wa.mapbox.con/">Napbox</a> ",
§ % . id: “mapbox/streets-vil
<div class="form-group™> \
<}abe1>u§assnti]abeb ik it - GRS €
<input class="form-control” name="ulasan” > ) . center: [-1.6163126887713177, 103.61433050506697],
<p class="text-danger"><2= isset(Serrors['ulasan']) == isset(Serrors[ ulasanl']) ? e
validation_show_error(‘ulasan’) : *' 2></p> layers: Epmz]
</div> D
<div class="forn-group"> const baseLayers =

‘Default’: petad,
“Glaps’: peta2,

<label>Latitudec/label>
<input class="form-control” name="latitude” id="Latitud

<p class="text-danger”><?= isset(Serrors['latitude’]) == isset(Serrors['latitude’]) ? satellite’ : peta3,
validation_shou_error( latitude’) : "' 2>¢/p> “0sh-Hapbox” : petal,
</div> "OSM" : petas,
<div class="form-group"> *Dark-0sh’ : petas,
<1abel>Longitudec/label> “Carto-OSH' : peta7,
<input class="form-control” name="longitude" ids"Longitude"> ArSGIS' : petas,
<p class="text-danger"><>= isset(Serrors['longitude']) == isset(Serrors[longitude']) ? “Gllaps-Harker® : petas,
validation_show_error('longitude’) : '* 2>¢/p> ‘gnapsi’ : petals,
</div>

const layerControl = L.control. layers (baseLayers) . addTo(map);
//get coordinat

var latInput = document.querySelecton (" [nane=latitude]");
var lngInput = document. querySelector(" [nane=longitude]");
var posisi = document.querySelector(" [nane=posisi]”);

<div class="form-group”>
<label>Foto Peternakan</label>
<input type="file" name="foto_peternakan” accept="image/*" >
<p class="text-danger"><2= isset(Serrors[’foto_peternakan']) == isset(Serrors['foto_peternakan']) ? ¥
</div>
<br>
<button tvoe="submit" class="btn btn-secondary">simpan</button> van, st 7

Gambar 5. Kode Program untuk Input Lokasi Pemetaan

1

Dalam tahapan selanjutnya integrasi, kode yang dikembangkan oleh berbagai tim atau
pengembang individu digabungkan ke dalam satu sistem. Sistem Continuous Integration (CI)
otomatisasi digunakan untuk memeriksa kualitas kode, melakukan pengujian unit, dan memastikan
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bahwa setiap komponen dapat berfungsi bersama. Pada sistem Pemetaan Peternakan Ayam di Kota
Jambi Berbasis WEBGIS ini semua kode berfungsi sebagaimana kebutuhannya.

Setelah itu di lakukan pengujian perangkat lunak[19] nya untuk memastikan kalau setiap kode
yang di ciptakan bebas dari bug dan siap untuk dilakukan ketahapan berikutnya yaitu deployment
(penerapan). Tahap ini melibatkan penerapan perangkat lunak ke lingkungan produksi (deployment).
Dengan Continuous Delivery (CD), perangkat lunak dapat dideploy secara otomatis ke lingkungan
produksi setelah melewati proses pengujian.

Setelah perangkat lunak di deploy, pemantauan dilakukan untuk memastikan bahwa sistem
berjalan sesuai harapan dan tidak ada masalah yang muncul selama penggunaan. Metode ini
menggunakan alat pemantauan seperti Prometheus atau Nagios untuk melacak kinerja, respons
server, serta masalah keamanan. Setelah sistem berjalan, feedback dari pengguna dan pemantauan
dikumpulkan untuk menemukan area perbaikan

Dalam metode DevOps, siklus pengembangan tidak berhenti setelah deployment. Proses ini
berlanjut secara berkesinambungan dengan penerapan perbaikan-perbaikan berdasarkan hasil
monitoring dan feedback, serta pengembangan fitur baru untuk menyesuaikan dengan kebutuhan
pengguna.

KESIMPULAN

Pengembangan Sistem Pemetaan Berbasis WebGIS berhasil merancang dan membangun sistem
pemetaan peternakan ayam berbasis WebGIS yang dapat diakses secara online oleh pengguna dan
admin. Sistem ini memungkinkan visualisasi lokasi peternakan ayam di Kota Jambi, yang sangat
membantu pengguna dalam mencari informasi peternakan ayam, serta memudahkan admin dalam
mengelola data peternakan. Metode DevOps yang diterapkan dalam pengembangan sistem terbukti
meningkatkan efisiensi proses pengembangan dan penerapan sistem. Dengan adanya integrasi antara
tim pengembangan dan operasional melalui tahapan perencanaan, pengembangan, integrasi,
pengujian, penerapan, serta pemantauan yang kontinu, sistem dapat dirancang dengan lebih baik,
diuji dengan cermat, dan diterapkan dengan minim risiko. Hal ini juga memungkinkan pembaruan
berkelanjutan berdasarkan feedback pengguna.

Desain Database yang Terstruktur dengan berbagai atribut yang relevan, seperti nama peternakan,
alamat, jenis ayam, jam operasional, lokasi geografis, dan ulasan. Desain ini memungkinkan sistem
untuk menyimpan data peternakan dengan efisien, sehingga informasi dapat diakses dan diperbarui
dengan mudah oleh admin. Antar muka sistem yang dirancang memungkinkan pengguna untuk
melihat data peternakan ayam dalam format peta dengan marker yang interaktif, serta memungkinkan
admin menginput, mengedit, dan menghapus data peternakan. Hal ini memberikan pengalaman
pengguna yang mudah dan nyaman, baik untuk admin maupun pengguna umum. Dengan
penggunaan alat monitoring seperti Prometheus atau Nagios, sistem dapat dipantau kinerjanya secara
terus-menerus untuk memastikan stabilitas dan keamanan. Pemantauan ini memungkinkan
identifikasi masalah lebih awal dan mendukung penerapan pembaruan secara berkelanjutan sesuai
kebutuhan.
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